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ABSTRAK

Arrosyidah, Amiroh. 2024. Penerapan Active Learning melalui Metode Video Critic
dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas 8 MTs NU Miftahul
Huda Turen. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing: Rasmuin, M.Pd.|

Kata kunci : Penerapan, Active Learning, Video Critic, Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk
Indonesia menjadi negara yang maju dan semakin berkembang. Oleh karena itu proses
pembelajaran harus dilakukan secara optimal melalui penggunaan model atau metode
yang tepat agar tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu contohnya yakni
penerapan pembelajaran aktif melalui metode video kritik.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan penerapan active learning melalui
metode video critic dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas 8 MTs
NU Miftahul Huda Turen. 2) Mendeskripsikan penerapan active learning melalui
metode video critic dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas 8 MTs
NU Miftahul Huda Turen.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data melalui beberapa tahap yeitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Pengecekan kebenaran data menggunakan
triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Penerapan active learning melalui metode
video critic dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas 8 MTs NU
Miftahul Huda Turen menjadikan siswa lebih aktif dan mudah memahami materi karena
banyak indra siswa yang berfungsi serta manfaat lain yang nantinya dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu sebagian siswa juga merasa bahwa penggunaan
metode ini sangat seru dan tidak membosankan.. 2) Hasil penerapan active learning
melalui metode video critic dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa
kelas 8 MTs NU Miftahul Huda Turen yaitu meningkatnya pemahaman siswa terhadap
materi, siswa turut berperan aktif dalam pembelajaran, motivasi belajar siswa yang
meningkat karena metode yan tidak membosankan, serta kemampuan diskusi,
kolaborasi dan komunikasi siswa yang semakin terasah.

XX



ABSTRACT

Arrosyidah, Amiroh. 2024. Application of Active Learning through Video Critic
Method in Learning Islamic Culture History in Grade 8 MTs NU Miftahul Huda
Turen. Islamic Religious Education Study Program. Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training. State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Rasmuin, M.Pd.I

Keywords: Application, Active Learning, Video Critic, Islamic Culture History

Quality education is one of the important factors in shaping Indonesia into a developed
and increasingly developing country. Therefore, the learning process must be carried
out optimally through the use of the right model or method in order to achieve learning
objectives. One example is the application of active learning through the video critic
method.

The objectives of this research are 1) Describe the application of active learning
through video critic method in learning Islamic Culture History of 8th grade students
of MTs NU Miftahul Huda Turen. 2) Describe the application of active learning
through video critic method in learning Islamic Culture History of 8th grade students
of MTs NU Miftahul Huda Turen.

In this research, the author used a qualitative method with a descriptive approach. Data
collection used observation, interview, and documentation techniques. Data analysis
went through several stages, namely data collection, data reduction, data presentation,
and conclusions. Checking the truth of the data using data triangulation.

The results showed that: 1) The application of active learning through the video critic
method in learning Islamic Cultural History of 8th grade students of MTs NU Miftahul
Huda Turen makes students more active and easy to understand the material because
many students' senses function as well as other benefits that can later be applied in
everyday life. In addition, some students also feel that the use of this method is very
exciting and not boring. 2) The results of the application of active learning through the
video critic method in learning Islamic Cultural History of 8th grade students of MTs
NU Miftahul Huda Turen are increased student understanding of the material, students
take an active role in learning, student learning motivation increases because the
method is not boring, and students' discussion, collaboration and communication skills
are increasingly honed.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang
dapat membentuk indonesia menjadi negara yang maju dan semakin berkembang.
Melalui pendidikan, diharapkan karakter dan kualitas manusia dapat dibentuk
sehingga menjadimanusia yang bisa mengembangkan kemampuan yang ada
dalam dirinya. Serta dapat memenuhi target pendidikan nasional yang termaktub

dalam UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.!

Nabi Muhammad SAW juga menegaskan dalam haditsnya akan kewajiban

bagi setiap muslim untuk mencari ilmu.

Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. Ibnu Majah no.
224, dari Anas bin Malik R.A, dishahihkan Al Albani dalam Shahiih al-Jaami’ish
Shaghiir no. 3913).



Dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 Allah juga berfirman akan mengangkat

derajat bagi orang yang memiliki ilmu atau pendidikan, yang berbunyi :
S Oslsd G e 353 <l il 2l 2 e o 01 AT

Artinya : ...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Oleh sebab itu, pendidikan perlu mendapat prioritas yang lebih besar, karena
arti dari pendidikan itu sendiri adalah sebuah usaha sadar para pendidik untuk
mempersiapkan peserta didiknya melalui bimbingan, pengajaran ataupun pelatihan
untuk bekalnya di masa depan. Proses pengajaran tersebut pasti melibatkan
interaksi antar pendidik dan peserta didik. Namun seringkali proses pembelajaran
itu tidak berjalan secara optimal karena peserta didik kurang dapat memahami
pembelajaran atau penjelasan dari pendidik secara penuh. Pembelajaran yang pasif
akan menjadi salah satu faktornya atau pembelajaran yang hanya berpusat kepada
guru saja tanpa melibatkan siswa. Menurut Pollio dalam penelitiannya
menyatakan bahwa siswa hanya memperhatikan sebanyak 40% dari seluruh waktu
pembelajaran saat guru berceramah. McKachie juga berpendapat saat 10 menit
pertama siswa dapat mengingat materi sebanyak 70% dan 20% saat 10 menit
terakhir. Maka penggunaan strategi pembelajaran aktif (strategy active learning)

adalah tindakan yang tepat.*

! Melvin L. Siberman, Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Terj. Raisul Muttagien
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2018), 24.



Bonwell & Eison mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai “kegiatan
pengajaran yang melibatkan siswa dalam melakukan sesuatu dan memikirkan apa
yang mereka lakukan”. Penerapan strategi pembelajaran aktif ini dianggap
memiliki pengaruh yang besar dalam menghidupkan sebuah pembelajaran dalam
suatu kelas. Beberapa strategi pembelajaran aktif yang sering dipergunakan antara
lain Snowball, Poster Session, Everyone is Theacher Here, Video Critical dan
Small Group Discussion. Salah satu strategi pembelajaran aktif yang diterapkan di
MTs NU Miftahul Huda Turen pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
kelas VIII adalah Video Critical. Dalam strategi ini guru memutar video yang
relevan dengan rencana pembelajaran yang akan dipelajari kemudian siswa
mengkrtitik atau menganalisis video tersebut. Tujuannya adalah agar siswa
menjadi lebih mahir dalam berpikir dan bisa mendapatkan inti dari materi yang

sedang dipelajari.?

Sebuah artikel berjudul “Studi Meta-Analisis Pengaruh Video Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik” yang ditulis oleh Miftahul Khairani dkk
dalam Jurnal Biolokus Tahun 2019, bahwa penerapan media video dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dalam menyerap materi pelajaran
dan membuat siswa menjadi lebih bersemangat. Selain itu, penerapan media
video ini juga menjadikan academic achievement atau hasil belajar peserta didik

mendapatkan nilai yang memuaskan.?

2 Bonwell, C. C., & Eison, J. A. Active learning: Creating excitement in the classroom
(ASHE-ERIC Higher Education Rep. No. 1).Washington, DC: The George Washington University,
School of Education and Human Development. (1991)

3 M. Khairani, Sutisna, S. Suyanto, Studi Meta-Analisis Pengaruh Video Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Pesrta Didik. JURNAL BIOLOKUS Vol.2 no.1 (2019)



Baharuddin Lathif penulis skripsi berjudul “Penerapan Metode Video Critic
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas
X Di SMA Muhammadiyah Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019” menjabarkan
di dalamnya bahwa dengan adanya tayangan video, dapat mengantarkan siswa
mengerti terlebih dahulu sebelum mempraktikkan. Selain itu siswa juga sangat
antusias dan fokus memperhatikan alur video dengan sesekali mencatat hal-hal

penting di buku masing-masing.*

Skripsi lain yang ditulis pada tahun 2022 yang berjudul “Penerapan Strategy
Video Critic Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII Di SMA
Asy-Syuja’l Rambipuji” oleh Siti Humairoh menjelaskan bahwa proses
pembelajaran dengan menerapkan strategy video critic berjalan dengan efektif
karena siswa menjadi lebih aktif dan memiliki antusiasme yang tinggi. Di sisi
lain guru juga berhasil menyampaikan materi dengan baik melalui bantuan

penayangan video dan pembelajaran lebih mudah diterima oleh para siswa.®

Nursalam sebagai penulis artikel “Strategi Pembelajaran Aktif melalui
Metode Video Critic untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar
pada Bidang Studi IPS Ekonomi (Studi Kasus pada SMP Negeri 1 Mangaran)”
mengatakan dalam artikelnya bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif

melalui metode video critic dapat meningkatkan secara signifikan rata-rata hasil

4 Baharuddin Lathif, “Penerapan Metode Video Critic Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas X Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran
2018/2019” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019).

5 Siti Humairoh, “Penerapan Strategy Video Critic Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas XII Di SMA Asy-Syuja’l Rambipuji” (Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq
Jember, 2022).



belajar siswa dari 63 menjadi 83.°

Artikel lain yang berjudul “Peningkatan Berpikir Kritis Menggunakan
Strategi Pembelajaran Video Critic Berbasis ATONG” yang dituliskan Habib
Nurrokhman dkk pada Jurnal Al-Adzka Tahun 2020 juga menjelaskan bahwa
penerapan metode video critic berbasis ATONG (Amati, Tanya, Olah, Nalar,
Gagas) dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa jika dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan langkah-
langkah serta penguasaan pendidik dalam memahami strategi pembelajaran aktif
melalui video critic ini.”

Dari uraian tersebut peneliti memilih judul Penerapan Active Learning Melalui
Metode Video Critic dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas

8 Di MTs NU Miftahul Huda Turen Tahun Pelajaran 2023/2024.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dan titik fokusnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif melalui kritik video
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas 8 di MTs NU
Miftahul Huda Turen?

2. Bagaimana hasil dari penerapan strategi pembelajaran aktif melalui
kritik video pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas

8 di MTs NU Miftahul Huda Turen?

® Nursalam, “STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF MELALUI VIDEO CRITIC BELAJAR
PADA BIDANG STUDI IPS EKONOMI ( STUDI KASUS PADA SMP NEGERI 1 MANGARAN )
Nursalam STKIP PGRI Situbondo , Indonesia Pembelajaran Pada Dasarnya Merupakan Upaya Untuk
Mengarahkan Siswa Ke Dalam Proses” 1, no. 1 (2013).

" Habib Nurrokhman, Aji Heru Muslim, and Yudha Febrianta, “PENINGKATAN BERPIKIR
KRITIS MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN VIDEO CRITIC BERBASIS ATONG,”
Al-Adzka 10, no. 1 (2020): 11-20.



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran aktif yang
diterapkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas
8 di MTs NU Miftahul Huda Turen

2. Untuk mengetahui dampak penerapan strategi pembelajaran aktif yang
diterapkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas
8 di MTs NU Miftahul Huda Turen

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini menjelaskan tentang apa saja yang dapat
memberikan kontribusi setelah dilakukannya penelitian. Hal ini dapat dibagi

menjadi dua hal yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini dapat menghadirkan kontribusi baik dari segi
keilmuwan dangambaran mengenai implementasi active learning khususnya

pada mata pelajaran

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti : 1) Agar memperoleh tambahan ilmu baik secara intelektual
atau akademik, serta menjadi wawasan dan pengalaman baru tentang
strategi pembelajaran aktif khususnya melalui metode video critic untuk
diterapkan saat menjadi tenaga pendidik. 2) Penelitian ini juga digunakan
sebagai prasyarat mendapat gelar sarjana strata satu Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.



b. Bagi sekolah : Adanya hasil dari penelitian ini, lembaga pendidikan

khususnya sekolah diharapkan dapat membentuk guru sebagai salah satu
tanggung jawab untuk menjadi pendidik yang lebih inovatif dan dan
mampu bertindak secara konsisten sesuai kode etik yang berlaku. Dan
sekolah juga diharapkan lebih peduli terkait proses pembelajaran yang
berlangsung agar lebih efektif dan dapat tersampaikan pada peserta didik
secara maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya : Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan atau referensi untuk pengkaji setelahnya yang
menyinggung tentang penerapan strategi pembelajaran aktif melalui video
critic pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Serta menjadi
dampak positif dalam melakukan penelitian yang berbasis pembelajaran

aktif.

E. Orisinalitas Penelitian

Peneliti merangkum hasil temuan dari penelitian sebelumnya yang masih

signifikan dengan penelitian saat ini. Agar dapat dilihat nilai orisinalitas penelitian

yang akan dilakukan. Adapun penelitian yang masih berkaitan yakni :

1.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Humairoh, Penerapan Strategy Video Critic
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII Di SMA Asy-
Syuja’l Rambipuji, tahun 2022, persamaan dari skripsi ini adalah sama-

sama membahas tentang penerapan metode video critic pada mata



pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan perbedaannya peneliti lebih
fokus pada penerapan mapel Sejarah Kebudayaan Islam.?

2. Naskah Publikasi yang ditulis oleh Baharuddin Lathif, Penerapan Metode
Video Critic dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih Kelas X Di SMA Muhammadiyah Klaten, 2019,
persamaannya membahas tentang penerapan metode video critic,
sedangkan perbedaannya peneliti tidak berfokus pada peningkatan
motivasi belajar.’ Kemudian penulis Baharuddin mengatakan bahwa hasil
dari penelitiannya adalah metode video critic dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa yang terdiri dari 20 siswa diantaranya 10 siswa laki-laki dan
10 siswa perempuan terlihat dari antusias. Disisi lain siswa yang aktif
bertanya/berkomentar akan mendapatkan reward dari guru Fiqih.

3. Skripsi yang ditulis oleh Dinda Saputri, Peran Guru SKI dalam
Mengedukasi Pembelajaran Sejarah Walisongo dengan Metode Video
Critic di MTs Pembangunan UIN Jakarta, 2023, persamaannya adalah
penerapan metode video critic pada pembelajaran SKI, dan perbedaannya
peneliti tidak fokus pada peran guru SKI melainkan pada penerapan
metodenya.’® Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Saputri
memiliki faktor penghambat dalam implementasi metode Video Critic ini

adalah minat literasi peserta didik yang masih rendah dan dalam persiapan

8 Humairoh, “Penerapan Strategy Video Critic Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas XII Di SMA Asy-Syuja’l Rambipuji.”

® Lathif, “Penerapan Metode Video Critic Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Figih Kelas X Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019.”

0 Dinda Saputri, “Peran Guru SKI Dalam Mengedukasi Pembelajaran Sejarah Walisongo
Dengan Metode Video Critic Di MTs Pembangunan UIN Jakarta” (Unversitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2023).



presentasi untuk mengkritisi isi video terdapat siswa yang tidak ikut andil

dalam kelompok.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Peneliti Terdahulu

Nama  Peneliti,
No. | Judul, Bentuk, | Persamaan Perbedaan Originalitas
Penerbit, dan
Tahun terbit
Siti  Humairoh, | _ Menggunakan | - = Subjek yang Penerapan
Penerapan penelma'n kualitatif dltell‘[l. Active Learmng
. deskriptif - Jenis lembaga | Melalui Metode
Strategy  Video ang diteliti Video  Critic
Critic Pada Mata yang
Pelajaran dalam .
1. 1 Pembelajaran
Pendidikan .
Sejarah
Agama Islam Kebudavaan
Kelas XII Di SMA yaan
Asy-Syuja’l Islam Siswa
Rambipuji Kelas 8. MTs
Skripsi, 2022 NU ~Miftahul
’ Huda Turen
Baharuddin -Variabel - Variabel | Penerapan
Lathif, Penerapan | Independen dependen Active Learning
Metode Video - Subjek | Melalui Metode
Critic dalam penelitian Video Critic
Meningkatkan dalam
2. Motivasi Belajar Pembelajaran
Siswa Pada Mata Sejarah
Pelajaran  Fiqih Kebudayaan
Kelas X Di SMA Islam Siswa
Muhammadiyah Kelas 8 MTs
Klaten, Naskah NU  Miftahul
Publikasi, 2019 Huda Turen
Dinda Saputri, | -Objek penelitian -Lokasi penelitian | Penerapan
Peran Guru SKI Active Learning
dalam Melalui Metode
Mengedukasi Video Critic
Pembelajaran dalam
3. Sejarah Walisongo Pembelajaran
dengan  Metode Sejarah
Video Critic di Kebudayaan
MTs Islam Siswa
Pembangunan Kelas 8 MTs
UIN Jakarta, NU  Miftahul
Skripsi, 2023 Huda Turen




F. Penjelasan Istilah

Berikut adalah penjelasan secara ringkas mengenai beberapa istilah yang
terdapat dalam judul untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap

penelitian ini.

a. Penerapan

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) penerapan adalah
perbuatan menerapkan. Para ahli berpendapat bahwa penerapan mengacu pada
proses yang memuat teori, metode, strategi, dan hal-hal lain ke dalam praktik
hingga memperoleh sasaran yang diinginkan dan meningkatkan ketertarikan
sebagaimana yang diharapkan oleh suatu golongan atau organisasi yang

sebelumnya telah diatur dan direncanakan.™

b. Active Learning

Pengertian pembelajaran aktif (Active Learning) adalah pembelajaran
yang memaksimalkan potensi intelektual dan emosional peserta didik disertai
bimbingan melalui proses yang menghasilkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai.*> Maksud active learning dalam penelitian ini guru berperan
sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru menggunakan umpan balik secara terus-
menerus untuk memotivasi siswa, memperbaiki pemahaman mereka, dan

mengarahkan mereka agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Dengan cara

11 Humairoh, “Penerapan Strategy Video Critic Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas XII Di SMA Asy-Syuja’l Rambipuji.”

12 Azzahida Devi 1, “Implementasi Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Studi Kasus Di MTs
Sunan Drajat Sugio Kabupaten Lamongan)” (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2022), 11.

10



ini, siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan relevan,

serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.

c. Metode Video Critic

Metode kritik video (Video Critic) melibatkan pendidik yang memutar
video sementara para peserta didik menonton dan mendengarkan video
tersebut. Setelah pemutaran video selasai, pendidik meminta umpan balik dari
siswa dalam bentuk komentar, rekomendasi, atau kelebihan dan kekurangan
video.” Guru memainkan peran sebagai fasilitator dan pembimbing saat

metode video critic ini diterapkan dalam kelas.

d. Pembelajaran SKI

Pembelajaran adalah berlangsungnya komunikasi yang terjadi selama
pelajaran antara guru dan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas
dan memaksimalkan potensi siswa secara efektif dan efisien agar mendapatkan
pengetahuan dengan layak dan maksimal. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
merupakan sebuah cabang ilmu yang bertujuan untuk mempelajari sebanyak

mungkin tentang masa lalu masyarakat Muslim.*

13 Pipit Fitri Mulyanti, “Penerapan Metode Video Critics Untuk Meningkatkan Pemahaman
Informasi Bahaya Merokok,” [Insight: Jurnal Bimbingan Konseling 6, no. 1 (2017): 29,
https://doi.org/10.21009/insight.061.03.

4 Eni Rifriyanti, “Variasi Metode Pembelaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MTS
Miftahul Ulum Weding Bonang Demak,” Al-Fikri: Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam 2, no.
2 (2019): 3, https://doi.org/10.30659/jspi.v2i2.5146.

11



G. Sistematika Pembahasan

Komponen ini akan menelaah bagaimana jalannya penelitian yang berawal dari
bab pendahuluan sampai pada bab penutup. Urutan penjelasan singkat dari alur

penelitian ini yaitu:

Bab kesatu, pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua , kajian pustaka yang terdiri dari kajian teori dan kerangka berpikir.

Bab ketiga, metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu:
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan pustaka sementara.

Bab keempat, paparan data dan hasil penelitian yang diperoleh saat dilapangan.
Pada bab ini, penyajian dan penjelasan data disajikan oleh peneliti dengan

menerapkan metode yang telah diterangkan pada bab sebelumnya.

Bab kelima, pembahasan yang mencakup temuan penelitian yang dianalisis
dengan menggunakan teknik-teknik yang dijelaskan pada bab ketiga, serta data

yang didapatkan dari eksplorasi di lapangan, wawancara, dan dokumentasi.

Bab keenam, penutup merupakan bagian menjadi bagian akhir yang berisi
konklusi dan rekomendasi bagi para peneliti atau pihak lain yang

berkepentingan.

12



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Terdapat beberapa teori yang dikemukakan oleh beberapa tokoh dunia

mengenai pengertian pembelajaran aktif (Active Learning), beberapa

diantaranya:

)

2)

3)

4)

5)

David A Kolb : Melibatkan siswa dalam siklus pengalaman langsung
dan refleksi untuk menghubungkan teori dengan praktik. Aktivitas
seperti simulasi dan eksperimen sangat penting.

Jean Piaget : Anak-anak belajar secara aktif melalui interaksi dengan
lingkungan. Pembelajaran lebih efektif bila melibatkan pengalaman
langsung yang menantang struktur kognitif mereka.

John Dewey : Pembelajaran efektif terjadi ketika siswa terlibat dalam
penyelidikan aktif dan diskusi, bukan hanya menerima informasi.
Pembelajaran berbasis masalah adalah kunci.

Benjamin Bloom : Pembelajaran aktif mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan
kreasi, melalui tugas yang menuntut keterlibatan mendalam.

Richard M. Felder dan Linda Silverman : Pembelajaran yang efektif
melibatkan metode yang mengakomodasi berbagai gaya belajar,
seperti diskusi kelompok, percakapan, dan tugas praktis yang

mendorong keterlibatan siswa.
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Dalam penelitian ini saya menggunakan teori dari Richard M. Felder
dan Linda Silverman karena penerapan active learning melalui metode video
critic sangat relevan dengan teori yang dikemukakan oleh mereka, antara lain
sebagai berikut : a) menggunakan berbagai teknik seperti diskusi dan
penggunaan media visual berupa video. b) kolaborasi dan diskusi yang
melibatkan siswa secara langsung setelah sesi penayangan video. ¢) guru
dapat memberikan masukan atau pembenaran akan pemahaman mereka

dengan cepat dan berkelanjutan.

Kemudian untuk pendefinisian penerapan active learning melalui
metode video critic dalam pembelajaran Sejarah kebudayaan islam adalah

sebagai berikut :

1. Tinjauan tentang Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan adalah
perbuatan menerapkan. Para ahli berpendapat bahwa penerapan mengacu pada
proses yang memuat teori, metode, strategi, dan hal-hal lain ke dalam praktik
hingga memperoleh sasaran yang diinginkan dan meningkatkan ketertarikan
sebagaimana yang diharapkan oleh suatu golongan atau organisasi yang pernah
diatur serta direncanakan lebih dahulu.”® Penerapan, yang juga dikenal sebagai

implementasi, yaitu proses melaksanakan tujuan yang telah dikembangkan,

15 Humairoh, “Penerapan Strategy Video Critic Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas XII Di SMA Asy-Syuja’l Rambipuji.”
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baik secara perseorangan maupun berkolaborasi dengan golongan lain, dengan

tujuan mencapai target yang telah ditetapkan.’

2. Tinjauan tentang Active Learning (Pembelajaran Aktif)

a. Pengertian Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Pengertian pembelajaran aktif (Active Learning) adalah pembelajaran
yang memaksimalkan potensi intelektual dan emosional peserta didik disertai
bimbingan melalui proses yang menghasilkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai.’” Pembelajaran aktif juga menjadi salah satu siasat yang dapat
memaksimalkan proses tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam hal ini kata
aktif berarti mengharuskan para siswa untuk lebih berperan selama proses
pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai pendamping atau penyedia agar

memudahkan siswa dalam kegiatan belajarnya.*®

Pembelajaran aktif mendorong siswa untuk selalu terlibat dalam
kegiatan yang bermanfaat dan mempertimbangkan apa yang dapat mereka
capai saat belajar. Untuk terlibat dalam pembelajaran aktif, siswa harus
bertindak dan merefleksikan tindakan mereka. Karena definisi pembelajaran
aktif mengacu pada pembelajaran yang terjadi dalam lingkungan pendidikan,

beberapa ahli tidak menganggap kegiatan siswa secara individu yang aktif

16 Eka Yunanda and Prakas, “Penerapan Keselamatan Kerja KN SAR SADEWA 231 Dalam
Upaya Penyelamatan Man Over Board Pada Badan SAR Nasional (BASARNAS) Semarang”
(Universitas Maritim AMNI Semarang, 2021), 5.

17 Devi I, “Implementasi Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Studi Kasus Di MTs
Sunan Drajat Sugio Kabupaten Lamongan).”

18 Umi Masruroh, “Implementasi Strategi Belajar Aktif (Active Learning) Dalam Pembelajaran
Tematik Di MIN Kuman Utara Jombang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2017), 13.
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seperti mempraktikkan PR dalam kategori pengajaran ini. Kecuali jika siswa
memiliki kewajiban dalam bentuk demonstrasi di depan kelas, seperti project
/ problem based learning, maka pendidikan individual yang dilakukan di luar
kelas dapat dikategorikan sebagai pembelajaran aktif.®  Tujuan dari
pembelajaran aktif adalah untuk menunjukkan bahwa setiap anak memiliki
kapasitas untuk tumbuh sesuai dengan tahap perkembangannya. Dengan
menggunakan metode ini, guru dapat membantu siswa mewujudkan potensi
penuh mereka dengan mengamati bagaimana mereka dapat memecahkan

kesulitan secara kreatif.?°

Mempelajari mata pelajaran SKI membutuhkan banyak upaya dan
terkadang membosankan karena SKI merupakan salah satu disiplin ilmu dalam
syariat Islam yang berfokus pada sejarah peradaban manusia terdahulu atau
kejadian-kejadian fundamental khususnya dalam Islam yang bisa diambil atau

diterapkan hikmah dan ibrahnya dalam kehidupan.

Oleh karena itu penerapan active learning pada pelajaran ini sangat
dibutuhkan agar siswa dapat lebih memahami dan tidak merasa terbebani saat
mempelajarinya. Untuk menerapkan strategi ini maka diperlukan adanya
persiapan yang matang oleh guru. Menurut Hamzah B “Dalam panduan DBE2
melalui program ALIS beberapa hal yang harus dilakukan guru meliputi : (1)
membuat rencana secara hati-hati dengan memperhatikan detail berdasarkan

atas sejumlah tujuan yang jelas yang dapat dicapai, (2) memberikan

19 Masruroh, “Implementasi Strategi Belajar Aktif (Active Learning) Dalam Pembelajaran
Tematik Di MIN Kuman Utara Jombang.”

20 Sutinah and Nahrasyiah K, “Implementasi Strategi Active Learning Dalam Pembelajaran
Figh Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Gedontengen Kota Yogyakarta,” Jurnal Komunikasi
Dan Pendidikan Islam 7, no. 1 (2018): 5.
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kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan mengaplikasikan
pembelajaran mereka dengan metode yang beragam sesuai dengan konteks
kehidupan nyata siswa, (3) secara aktif mengelola lingkungan belajar agar
tercipta suasana yang nyaman, tidak bersifat mengancam, berfokus pada
pembelajaran serta dapat memaksimalkan waktu, sumber-sumber yang
menjamin pembelajaran aktif berjalan, serta (4) menilai siswa dengan cara-cara
yang dapat mendorong siswa untuk menggunakan apa yang telah mereka

pelajari di kehidupan nyata, dalam hal ini disebut penilaian otentik.””**

Beberapa teknik (metode) pembelajaran aktif yang dapat digunakan

adalah sebagai berikut :

1) Metode video critic
Metode 1ini juga sering kali disebut dengan pembelajaran audio visual.
Karena para siswa menggunakan pendengaran dan pengelihatannya
untuk menyimak materi yang disampaikan melalui sebuah video atau
media audio visual lainnya. Dan dalam pengaplikasiannya, metode ini
dapat menghadirkan perspektif berbeda dalam pembelajaran. Metode
ini meliputi pemutaran video dan dilanjutkan dengan sesi kritik dan
saran dari para siswa.?

2) Metode studi kasus (case study)
Dalam metode ini guru biasanya memberikan sebuah kasus yang

berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari, lalu siswa secara

2l Hamzah B Uno and Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, ed. Dewi
Ispurwanti (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 77.

22 Saputri, “Peran Guru SKI Dalam Mengedukasi Pembelajaran Sejarah Walisongo Dengan
Metode Video Critic Di MTs Pembangunan UIN Jakarta.”
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3)

4)

S)

6)

berkelompok berdiskusi untuk mencari solusi guna memecahkan
masalah tersebut.

Metode demonstrasi

Metode ini termasuk dalam strategi pembelajaran aktif karena siswa
diharapkan bisa memperagakan sebuah aturan, urutan atau kejadian
sesuai dengan konsep pembelajaran yang sedang berlangsung.?
Metode curah pendapat (brainstorming)

Metode ini mencakup pemikiran yang muncul dengan sendirinya, tanpa
menghakimi, atau menerima semua kritik tentang masalah tertentu
tanpa menambahkannya.*

Metode jigsaw

Untuk menggunakan metode ini siswa harus terbagi dalam beberapa
kelompok. Metode ini dikenal dengan kolaborasi kelompok. Setiap
anggota kelompok mempelajari sesuatu, menyelidikinya, dan kemudian
mengintegrasikannya dengan pengetahuan anggota lain untuk
mencapai pemahaman yang komprehensif.?

Metode diskusi kelompok (forum grup discussion)

Metode ini sering digunakan dalam pembelajaran aktif. Karena

meminta siswa untuk saling memberikan ide dalam sebuah kelompok

2 Tholibin and Devy Habibi Muhammad, ‘“Penerapan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas X Di SMK Zainul Falah,”
Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 2 (2022): 323-24.

Dina  Rohayati, “PENERAPAN METODE BRAINSTORMING DALAM

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIIL.2 SMP
NEGERI I PAGELARAN KABUPATEN PRINGSEWU” (INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG, 2017), 28.

25 Giri Rahmat Hidayat, “Penerapan Metode Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran Pai Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 4 Rarang,” Jurnal Asimilasi Pendidikan 1,
no. 1 (2023), https://doi.org/10.61924/jasmin.v1il.2.
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7)

8)

9)

agar mencapai kesepakatan bersama sesuai dengan tujuan yang
diinginkan.?

Metode berbasis proyek (project based learning)

Biasanya metode ini dimulai dengan mengeksplorasi secara aktif dan
kreatif hingga dapat menghasilkan sebuah karya (produk) sebagai

perwujudan perilaku belajar.”’

Metode bola salju (snowball throwing)

Metode snowball throwing atau bola salju merupakan sebuah teknik
untuk kegiatan belajar yang memungkinkan setiap siswa untuk
menyuarakan pemikiran mereka secara individu, kemudian
menggabungkan perspektif tersebut secara berpasangan atau
berkelompok, dan kemudian menggunakan metode klasikal untuk
mendapatkan pendapat dari semua siswa di kelas.?®

Metode tanya jawab

Metode ini menjadikan sebuah interaksi tanya jawab antara siswa
dengan guru. Guru memberikan pertanyaan lalu siswa menjawab

ataupun sebaliknya.?

% Dwi Pusfita Layli, “Pengaruh Metode Focus Group Discussion (FGD) Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI Di MAN 1 Lampung Selatan” (UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG, 2023), 15.

2 Ahmad Teguh, “Penerapan Metode Proyek Dalam Pembelajaran PAL,” IImiah Pedagogie 14,
no. 1 (2019): 4.

2 Widia, “Penerapan Metode Snowball Throwing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 Lhoong Aceh Besar,” Widia, 2021, 16—

29 Trisnaningsih, “Penarapan Metode Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Materi Beriman Kepada Malaikat Allah,” Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru Agama
Islam: Pendidikan Profesi Guru (PPG) Untuk Merealisasikan Guru Profesional Di Era Sosiety 5.0 2
(2022): 1856.
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b. Komponen Pembelajaran Aktif (Active Learning)
Terdapat beberapa elemen dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif saat

proses pembelajaran berlangsung yaitu :*

1) Pendahuluan : Untuk menarik minat siswa terhadap materi yang akan
dibahas, guru harus mampu melakukan pendahuluan dengan menarik
pada bagian ini. Motivasi siswa untuk belajar dapat ditingkatkan
dengan melibatkan mereka dalam kegiatan pendahuluan.

2) Pengalaman : Mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya indera
pendengaran saja, dapat dicapai dengan membagikan pengalaman
nyata. Selain itu perbuatan belajar, melakukan, dan mengalami sesuatu
secara langsung adalah metode terbaik untuk mendapatkan
pengalaman. Siswa akan memperoleh materi lebih efektif dengan
membaca daripada hanya mendengar penjelasan guru.

3) Interaksi : Kualitas pembelajaran akan ditingkatkan dengan
mengadakan diskusi di mana para siswa dapat mengklarifikasi satu
sama lain atau mengajukan pertanyaan satu sama lain.

4) Komunikasi : Setiap manusia harus mengkomunikasikan pikiran dan
perasaan mereka baik secara lisan maupun tertulis agar merasa puas.
Untuk memastikan bahwa pemahaman seseorang tentang apa yang
sedang dipikirkan atau dipelajari semakin kuat, seseorang harus

mengkomunikasikan pemikiran mereka baik dalam konteks

30 Rahma Tanisa, “Memahami 4 Komponen dalam Pembelajaran Aktif’, NaikPangkat.com, 07
Mei, 2022, https://naikpangkat.com/memahami-4-komponen-dalam-pembelajaran-aktif/.
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mengekspresikan ide-ide mereka sendiri maupun mengevaluasi ide-ide
orang lain..

5) Refleksi : Seseorang dapat mempertimbangkan konsep atau ide mereka
setelah mengungkapkannya kepada orang lain dan mendengarkan
tanggapannya. Setelah itu, individu tersebut dapat mengembangkan diri
mereka sendiri dan menghasilkan konsep yang lebih maju.

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Segala sesuatu pasti memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-
masing begitu pula dengan pembelajaran aktif, diantara kelebihan dan

kekurangannya yaitu :!

1. Kelebihan

1) Berfokus pada siswa

2) Pemusatan dilakukan untuk mencari pengetahuan bukan hanya
pasif dalam mendapat pengetahuan

3) Amat mengasyikkan

4) Memanfaatkan banyak instrument

5) Mengaktifkan kemampuan dan intuisi yang dimiliki siswa secara
maksimal

6) Memakai metode yang beragam

7) Menyelaraskan dengan pengetahuan sebelumnya.

8) Mendorong siswa agar melakukan semua kewajibannya dengan

sungguh-sungguh

31 Hisyam Zaini, “STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF’ Implementasi Dan Kendalanya Di
Dalam Kelas,” 2009.
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9) Menumbuhkan minat dan menghadirkan tantangan bagi para
pendidik, karena mereka akan memperoleh pengetahuan yang luas
melampaui pendekatan didaktik, dan sering kali harus terlibat
dalam improvisasi yang inovatif.

10) Menciptakan sistem kolaborasi antar siswa ataupun guru

11) Membangun terbentuknya nuansa yang baik bagi peserta didik saat
bekerja sama dalam proses pembelajaran

12) Mendorong peserta didik untuk mendapat informasi atau penjelasan
dari teman sebayanya

13) Guru dapat melakukan evaluasi secara beragam saat menerapkan
pembelajaran aktif ini

14) Siswa dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi saat
perundingan dalam sebuah kelompok

15) Siswa selalu berpartisipasi dalam proses belajar

16) Menumbuhkan sikap saling menghargai perbedaan dan berusaha
saling memahami

17) Peluang untuk menguasai materi yang diberikan akan lebih efektif
karena siswa ikut serta dalam pembelajaran tersebut dengan aktif

2. Kekurangan

1) Waktu yang terbatas
Metode dalam pembelajaran aktif cenderung memakan waktu yang
lebih lama karena dibutuhkan beberapa persiapan. Hal ini dapat

menyebabkan pelajaran terpotong karena terjadi pergantian kelas.
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2) Sarana dan prasarana yang kurang memadai
Dalam penerapannya pembelajaran aktif memerlukan sarana dan
prasarana yang mencukupi, jika hal tersebut terbatas maka hasil
yang diperoleh juga tidak akan maksimal.

3) Resiko pelaksanaan pembelajaran aktif
Pendidik yang merasa kehilangan kendali dalam kelas,
mempersiapkan ~ banyak  media  sebelum  dilakukannya

pembelajaran dan takut untuk mempelajari hal-hal baru.

3. Tinjauan tentang Metode Video Critic (Kritik Video)

a. Pengertian Metode Video Critic

Video adalah media audiovisual yang menggabungkan teks, suara, dan
gambar bergerak untuk memberikan informasi. Video adalah salah satu contoh
media audio visual yang didefinisikan sebagai materi pendidikan yang dapat
didengar dan dilihat dengan panca Indera. Mendengar dengan indera
pendengaran dan melihat dengan indera penglihatan.?* Salah satu jenis produk
sistem pembelajaran online adalah video. Video dapat memberikan gambaran

yang luas mengenai langkah-langkah yang berbeda dalam suatu proses.*

Penggunaan sumber belajar melalui video bertujuan untuk memberikan

gambaran umum kepada siswa tentang materi yang akan disampaikan oleh

%2 Sofyan Hadi, “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN VIDEO SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR,” Prosiding TEP & PDs 1, no. 15 (2017):
96-102.

3 Dira & Festiyed Novisya, “Meta Analisis Video Pembelajaran Dalam Menghadapi
Tantangan Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 5, no. 1
(2019): 54.
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pendidik.** Video merupakan salah satu media yang dapat membantu siswa
memahami sebuah konsep dengan lebih mudah karena video menyajikan
informasi secara terorganisir dan mudah diputar ulang oleh guru.® Siswa dapat
secara langsung melihat contoh penerapan materi yang diberikan dalam
kehidupan sehari-hari dalam video pembelajaran. Hal ini berpotensi
memberikan dorongan lebih kepada anak-anak untuk belajar. Video adalah alat
yang berguna bagi guru untuk digunakan dalam menjelaskan konsep kepada
siswa dan memotivasi mereka, sehingga tidak perlu mengulanginya lagi dan

lagi.®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kritik yaitu “kecaman,
tanggapan, atau kupasan yang terkadang disertai dengan uraian serta
pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan lain

sebagainya”.

Aktifitas pembelajaran akan menjadi pasif apabila siswa hanya diam
dan menunggu pemutaran video hingga akhir. Meskipun demikian, salah satu
teknik pembelajaran aktif yang dapat membuat siswa tertarik untuk menonton
video di dalam kelas adalah metode video critic. Dengan menggunakan teknik
video critic, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan
tidak hanya sebatas menelan pengetahuan. Secara khusus, siswa diminta untuk

memeriksa dan mengumpulkan informasi yang relevan dari tayangan video.

3 Saputri, “Peran Guru SKI Dalam Mengedukasi Pembelajaran Sejarah Walisongo Dengan
Metode Video Critic Di MTs Pembangunan UIN Jakarta.”

% Ibid, 32-33.

% Saputri, “Peran Guru SKI Dalam Mengedukasi Pembelajaran Sejarah Walisongo Dengan
Metode Video Critic Di MTs Pembangunan UIN Jakarta.”
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b. Karakteristik Video

Pembuatan video pembelajaran harus mempertimbangkan kualitas dan

standar yang ada untuk menciptakan produk yang dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa. Berikut ini adalah karakteristik atau ciri-ciri video

pembelajaran :*

1)

2)

3)

Clarity of Massage (kejelasan pesan)

Agar kegiatan belajar mengajar lebih berkesan dan materi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik serta tersimpan dalam daya ingat
yang kuat, maka guru harus bisa mengupayakan agar siswa dapat
memahami pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan dalam video.
Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Penggunaan media video sudah cukup untuk menjadi bahan ajar dalam
kelas tan menggunakan media tambahan lain.

User Friendly (Mudah Digunakan)

Penerapan media video akan memudahkan penggunanya karena bahasa
yang umum dan mudah dimengerti. Selain itu pengguna juga dapat

mengakses sesuai dengan kebutuhan.

4) Representatif

Pelajaran yang terdapat dalam video harus bisa mewakili secara

keseluruhan dengan baik dan benar.

37 Miftahul Khairani, Sutisna Sutisna, and Slamet Suyanto, “Studi Meta-Analisis Pengaruh
Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik,” Journal of Biological Education and
Research 2, no. 1 (2019): 160.
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5)

6)

7)

Penggambaran dengan Media

Tergantung pada materi pelajaran yang sedang dipelajari, pelajaran dapat
disajikan dalam bentuk multimedia seperti teks, animasi, suara, atau
video. Jika materi sangat akurat, berorientasi pada proses, sulit diakses,
berpotensi berbahaya jika dipraktikkan secara langsung, atau perlu
diaplikasikan, maka media video dapat menjadi solusi yang tepat.
Memakai kadar resolusi yang bagus

Media grafis digunakan untuk tampilan. Video beresolusi tinggi dibuat
dengan menggunakan teknologi rekayasa digital, yang kompatibel
dengan semua jenis sistem komputer.

Dapat diaplikasan dalam kelompok ataupun perseorangan

Penggunaan media video dapat diaplikasikan oleh masing-masing siswa
baik dilingkungan sekolah maupun saat belajar individu di rumah. Selain
itu media video juga dapat diterapkan secara bersama-sama saat
pembelajaran di kelas dengan batas maksimal 50 siswa agar lebih
kondusif dan dapat memahami materi yang disampaikan dalam video

tersebut.
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c. Penerapan Metode Video Critic dalam Pembelajaran
1. Alur Penerapan Metode Video Critic
Tahapan-tahapan dalam penggunaan metode video critic yaitu :3®
a. Pendidik menyeleksi video yang sesuai dengan materi pelajaran
b. Sebelum menonton video, pendidik memberikan informasi kepada siswa
tentang bagaimana mereka harus mengevaluasi isinya berdasarkan
beberapa pertimbangan penting, yakni :
1) Realisme (dari tokohnya)
2) Relevansi
3) Penataan isi
4) Saat-saat tak terlupakan
5) Nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
c. Pendidik mulai memutar video
d. Pendidik melangsungkan sesi tanya jawab (pojok kritikus)
e. Pendidik meminta penilaian kepada siswa terkait video yang sudah
ditayangkan
2. Kelebihan Metode Video Critic
1) Siswa berpartisipasi dan berperan sebagai kritikus, yang membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis saat mereka
memberikan tanggapan terhadap konten video.
2) Meningkatkan kepercayaan diri siswa saat menyuarakan pendapat
mereka

3) Menciptakan lingkungan belajar yang hidup di dalam kelas.

38 Saputri, “Peran Guru SKI Dalam Mengedukasi Pembelajaran Sejarah Walisongo Dengan
Metode Video Critic Di MTs Pembangunan UIN Jakarta.”
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4) Membantu siswa mengingat materi pelajaran dengan lebih mudah

3. Kelemahan Metode Video Critic

1) Persiapan alat dan materi video agak memakan waktu.
2) Diperlukan infrastruktur yang memadai dalam menerapkan metode ini.
3) Menuntut keahlian instruktur (pendidik) untuk memilih film/video

yang sesuai dan menarik minat siswa.

4. Tinjauan tentang Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebagai Mata Pelajaran

A. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Sejarah Kebudayaan Islam terdiri dari 3 kata yang setiap katanya
memiliki makna tersendiri. Setidaknya ada dua istilah yang dapat
didefinisikan dari ketiganya, yaitu sejarah dan kebudayaan, untuk
memberikan konteks dalam memahami perkembangan sejarah kebudayaan

Islam.?®

Pengertian sejarah menurut etimologi berasal dari bahasa Arab
syajarah, artinya “ pohon”. Istilah lain dalam bahasa asing disebut histore
(Perancis), geschicte (Jerman), histoire atau geschiedenis (Belanda), dan
history (Inggris). Kata history sendiri dalam ilmu pengetehuan sebenarnya
berasal dari bahasa Yunani (istoria) yang berarti pengetahuan gejala-gejala
alam, khususnya manusia yang bersifat kronologis. Oleh karena itu sejarah

dalam perspektif ilmu pengetahuan menjadi terbatas hanya mengenai

39 Nikmawati, “Korelasi Gaya Belajar Siswa Kelas VII Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Durenan Trenggalek,” E-
Journal PGSD (2014), 41, http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/607.
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aktivitas manusia yang berhubungan dengan kejadian-kejadian tertentu

yang tersusun secara kronologis. %

Pernyataan di atas masuk akal bagi penulis karena penulis memahami
sejarah melalui kata Arab "syajarah", yang berarti "pohon" dalam bahasa
Indonesia. Orang mungkin berpikir bahwa sebuah pohon biasanya
mencapai ketinggian yang menjulang tinggi, dengan ranting, cabang, dan
daun di samping akar yang kuat dan kokoh. Sejarah dapat dipahami sebagai
periode-periode yang berubah seiring berjalannya waktu. Yang paling
penting adalah bahwa sejarah dapat diibaratkan sebagai akar, di mana asal-
usul sebuah pohon dapat ditemukan.* Sedangkan kebudayaan berasal dari
kata budaya. Buddhayah sebagai bentuk jamak dari kata buddhi, yang
berarti pikiran atau budi, yang merupakan asal muasal dari istilah "budaya"

dalam bahasa Sansekerta.*

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata sejarah sebagai
“pengetahuan atau uraian tentang peristiwa-peristiwa dan kejadian-
kejadian yang benar-benar terjadi dimasa lampau.” Sementara arti
kebudayaan merupakan “hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi)

manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat™.*®

Dalam penjabaran kurikulum Merdeka di madrasah, Sejarah dan

Kebudayaan Islam (SKI) sebagai mata pelajaran merupakan sebuah rekam

40 Rifriyanti, “Variasi Metode Pembelaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MTS Miftahul
Ulum Weding Bonang Demak.”

41 Rifriyanti.

42 Mazzia Luth, Kebudayaan (Padang: IKIP Padang, 1994), 1.

4 Nikmawati, “Korelasi Gaya Belajar Siswa Kelas VII Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Durenan Trenggalek.”
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jejak evolusi kehidupan manusia dalam menciptakan peradaban dari masa
ke masa. Fokus pembelajaran SKI adalah mengembangkan kemampuan
menerapkan ibrah atau hikmah dari masa lampau untuk memecahkan
masalah-masalah masa kini dan yang akan datang. Generasi muda
dimotivasi oleh suri tauladan positif masa lampau untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah-masalah sosial, budaya, politik, dan masalah-
masalah lain yang berkaitan dengan iptek, seni, politik, kemasyarakatan,

budaya, dan ekonomi dalam rangka memajukan peradaban di zamannya.*

Materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada jenjang
Madrasah Tsanawiyah adalah mengkaji peradaban dinasti Umayyah,
Abbasiyah dan Ayyubiyah. Menemukan nilai, makna, asumsi,
ibrah/hikmah, nalar, dan gagasan dari fakta sejarah yang ada saat ini
menjadi dasar dari hal tersebut. Karenanya, indikator keberhasilan
pembelajaran akan menjangkau pencapaian ranah afektif dalam beberapa
tema. Dengan demikian, SKI merupakan pendidikan berbasis nilai dan

bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan.*

Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang berisi mengenai kebudayaan

dalam agama islam yakni :
Tt \ay v To2g D S X Y S LR _ &7
3a 0 b5 U sad aSalaan 5 (3l 5 )80 (e aSala Ul Gl Ly

(13) 5 alle &0 () Rl &0 Y 301 )

4 Ahmad Tabrani et al., Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI, 2023), 18.

4 Nikmawati, “Korelasi Gaya Belajar Siswa Kelas VII Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Durenan Trenggalek.”
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Artinya :

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Mahateliti.” (Q.S Al-Hujurat : 13)

Ayat ini memberikan contoh betapa agama islam menjunjung tinggi
tentang nilai kemanusiaan agar saling bertoleransi dan menjalin silaturrahmi

antar sesama.

B. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Mempelajari SKI sebagian besar berarti mempelajari sejarah
kebudayaan Islam untuk mengkaji berbagai hal yang berkaitan dengan
eksistensi manusia. Evolusi kehidupan manusia juga ditunjukkan oleh
kemajuan dan kemunduran suatu kebudayaan. Sifat siklus peradaban juga

menunjukkan adanya kebaikan dan kejahatan. %

Tujuan dari menceritakan sejarah ini adalah untuk memberikan hikmah
( ibrah ) kepada setiap orang. Kemudian dalam surat Hud ayat 120 Allah

berfirman :
Al odh 3 Sla 5 A a i JL D LU e e ki K5

S all (5 R35ddae 5a5

46 Nikmawati.
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Artinya :

“Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini
Telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman.”

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki sebuah tujuan yakni agar
siswa dapat memiliki kemahiran di dalam mempelajarinya, dan beberapa
tujuan lainnya adalah sebagai berikut :* a) Memberikan pemahaman
tentang sejarah dan budaya Islam kepada para siswa akan membantu
mereka menyusun materi sejarah yang tidak bias dan terorganisir dengan
baik. b) Memahami dan menerima poin penting, nilai, dan hikmah dari
sejarah. ¢) Mengembangkan pemahaman yang mendalam dan
mempersiapkan diri untuk menerapkan prinsip-prinsip Islam dengan
memeriksa secara seksama bukti-bukti sejarah yang ada. d) Memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan karakter mulia dengan membantu mereka

mencontoh perilaku teladan para tokoh.

4 Asrofudin,  “Tujuan  dan  Fungsi  Mata  Pelajaran  SKI”  dalam
http://www.Asrofudin.blogspot.com/2010/05tujuan-dan-fungsi mata pelajaran ski. html, 25 april, 2014.
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B. Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada skripsi yang berjudul “Penerapan Active Learning Melalui Metode
Video Critic dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas 8 Di
MTs NU Miftahul Huda Turen” peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam penelitian
ini dijelaskan dan dipaparkan data yang bersifat deskriptif mengenai topik yang
dikayji.

Pendekatan kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan
untuk mengamati, menemukan, menggambarkan, dan mendeskripsikan sebuah
penelitian dari pengaruh sosial yang tidak bisa digambarkan, diukur, dan
dideskripsikan menggunakan hitungan angka atau pendekatan kuantitatif.*®
Dalam studi lapangan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data secara
langsung melalui pemantauan dan wawancara agar memperoleh informasi

yang tepat dan akurat.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuasi kualitatif yaitu penelitian
yang mencakup studi kasus, penelitian tindakan, penelitian etnografi dan
fenomenologi. Kuasi kualitatif sejatinya adalah deskriptif kualitatif tetapi
mempunyai banyak persamaan dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif,

sehingga saat ini disebut dengan kuasi kualitatif.*

4% FEko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif)
(Yogyakarta: Yogyakarta Press, 2020), 19.
4 WM Sampurno, “Metodologi Penelitian,” Jurnal Universitas Islam Indonesia, 2016, 30
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B. Lokasi Penelitian
Peneliti memilih lokasi penelitian di MTs NU Miftahul Huda Turen
Malang yang beralamat di Jalan Mayor Damar No.32, Bokor, Desa
Pagedangan, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Ada beberapa faktor dan
pertimbangan yang digunakan peneliti dalam memilih lokasi penelitian
tersebut, yaitu diantaranya :

1. MTs NU Miftahul Huda Turen ini merupakan salah satu sekolah swasta
tingkat menengah yang paling banyak diminati. Jumlah muridnya
mencapai 300 lebih siswa.

2. MTs NU Miftahul Huda Turen adalah salah satu sekolah yang telah
menerapkan pembelajaran aktif melalui metode video critic. Hal ini
menarik peneliti dalam mengetahui strategi pembelajaran serta faktor yang
mendukung dan menghambat dalam penerapan pembelajaran melalui
video critic ini.

Berdasarkan faktor dan pertimbangan tersebut, maka peneliti memilih
MTs NU Miftahul Huda Turen sebagai objek penelitian dengan judul
“Penerapan Active Learning Melalui Metode Video Critic dalam Pembelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas 8 Di MTs NU Miftahul Huda Turen”.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen dan
pengumpul data. Pada pendekatan kualitatif, peneliti merupakan human

instrument yang menentukan fokus penelitian, menemukan sumber data dari
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informan, mengumpulkan data, menilai keabsahan data, menganalisis data,
serta membuat kesimpulan.>°

Peneliti sebagai human instrument sudah terjun ke lapangan secara
langsung dengan tujuan agar bisa berkomunikasi dengan informan dan
memperoleh data yang lebih mendalam. Peneliti mampu menyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi di lokasi penelitian, serta mampu berinteraksi secara
baik dengan informan. Sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan secara
optimal di lokasi penelitian.

Peneliti melakukan observasi awal di lapangan pada Senin, 04 Maret
2024 dan bertemu dengan Waka Kurikulum, Kepala Tata Usaha (TU) serta
seorang Guru Mata Pelajaran SKI di MTs NU Miftahul Huda Turen. Penelitian

ini sudah berlangsung selama 3 bulan yaitu pada bulan Maret-Mei tahun 2024.

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan suatu bahan yang dapat menciptakan bermacam-
macam informasi jika diolah dengan cara yang baik dan benar. Menurut Lutfan
sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah deskripsi (kata
kata) serta instrumen lainnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan

lain-lain.>* Adapun sumber data dalam penelitian ini diantaranya :

50 Rosaliza Mita, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,”
Jurnal Ilmu Budaya 7,n0. 5 (2015): 71.

1 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1992), 157.
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1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumber pertamanya. Sumber data primer adalah
informan-informan yang dapat memberikan data secara valid tentang
lokasi penelitian yaitu di MTs NU Miftahul Huda Turen. Peneliti sudah
melakukan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah bagian
Kurikulum, Kepala bagian tata usaha (TU), Guru Mata Pelajaran SKI,
dan satu ruang siswa kelas 8 di MTs NU Miftahul Huda Turen, serta
segala kegiatan yang mengandung unsur data primer yang didapatkan

dari teknik observasi dan wawancara.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang memberikan
informasi secara tidak langsung kepada peneliti. Sumber data sekunder
memiliki fungsi untuk menyempurnakan sekaligus melengkapi data
primer yang diperoleh peneliti. Data sekunder juga bisa dikatakan
sebagai data yang didapatkan peneliti dari informan dan telah diolah
oleh pihak lain menjadi berbagai macam bentuk dokumen terkait
dengan judul penelitian. Data sekunder ini bisa didapatkan dari teknik
dokumentasi berupa modul ajar guru SKI, buku (bahan ajar) yang
dipakai oleh guru sebagai pedoman pembelajaran, instrumen penilaian,
rekap jumlah siswa, sarana prasarana, serta foto-foto dalam kegiatan

belajar mengajar di sekolah.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini peneliti

menggunakan beberapa teknik, diantaranya yaitu :

1) Observasi

Observasi merupakan sebuah kegiatan dengan cara mengamati secara
langsung agar memperoleh segala informasi yang berasal dari sebuah
peristiwa.”*> Pengumpulan data dengan teknik ini dilakukan untuk
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat, kegiatan, waktu,
informan, pelaku, lingkungan dan peristiwa yang terjadi di lapangan.

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara mengikuti
kegiatan di dalam kelas secara langsung dan melihat penerapan metode
video critic yang ada di sekolah khususnya pada murid kelas 8 mulai
tanggal 1 Mei 2024 hingga 21 Mei 2023 dengan begitu informasi atau data
yang berkaitan dengan penerapan active learning melalui metode video
critic pada pembelajaran SKI bisa didapatkan dengan lebih rinci dan
lengkap.

2) Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan pembicaraan antara 2 orang

yang berisi tanya jawab secara lisan dengan tujuan agar mendapatkan

informasi tertentu.>® Melalui teknik wawancara tersebut, akan lebih

2 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Sebuah Observasi (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” Jurnal At-Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21.

53 Hasanah, “Teknik-Teknik Sebuah Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Kualitatif [lmu-Ilmu Sosial).”
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memudahkan peneliti untuk memperoleh data penting karena bisa
dikomunikasikan secara langsung dengan informan data.

Pada penelitian ini peneliti melakssnakan wawancara dengan guru
Sejarah Kebudayaan Islam, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, kepala
bidang tata usaha (TU) dan juga 1 ruang siswa kelas 8 di MTs NU Miftahul
Huda Turen. Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan media rekam
audio Handphone, lembar pertanyaan, dan WhatsApp.

3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu kegiatan mengolah atau mengumpulkan
keterangan dan bukti (seperti gambar, kutipan, dan lain-lain). Walaupun
tidak dapat diungkapkan secara langsung, namun data yang diperoleh
dengan teknik dokumentasi ini dapat disimpan sebagai bukti penelitian

yang valid jika dipaparkan secara baik dan lengkap.*

F. Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah upaya dalam menemukan dan
menyusun data secara rinci terkait hasil observasi, wawancara, dan
sebagainya guna mengembangkan pengetahuan peneliti mengenai topik
yang diteliti serta berguna untuk penelitian orang lain. Salah satu jenis
analisis data pada penelitian kualitatif yang dapat digunakan adalah analisis
naratif. Jenis analisis ini akan memaparkan data dalam bentuk narasi atau
cerita. Hal ini tentu dapat menyampaikan seluruh data yang relevan dan

diperoleh dari informan.

54 Hasanah.
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Dalam pendekatan kualitatif, analisis data dapat dilaksanakan ketika
pengumpulan data berlangsung. Pada saat pelaksanaan wawancara, peneliti
menganalisis jawaban yang diberikan oleh informan. Jika jawaban yang
diberikan oleh informan dirasa belum memuaskan, maka peneliti harus
berusaha memberikan pertanyaan sampai tahap tertentu sehingga
mendapatkan data yang lengkap dan valid. Menurut Miles dan Huberman,
tindakan yang dapat dilakukan selama analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, serta verifikasi. Tindakan-tindakan tersebut dilaksanakan

secara simultan.>®

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu (1)
analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung, yaitu saat
wawancara dilakukan peneliti akan langsung menganalisis hasil dari
wawancara tersebut, apabila jawaban atau hasil yang didapat belum sesuai
maka peneliti akan terus melakukan penelitian hingga data yang dihasilkan
valid dan lengkap, (2) analisis dilakukan ketika semua data sudah

terkumpul.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian.
Keabsahan data merupakan kegiatan dimana peneliti memeriksa kembali
kebenaran data yang telah didapatkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik untuk mengecek keabsahan data pada penelitian,

yaitu:

55 WM Sampurno, “Metodologi Penelitian,” Jurnal Universitas Islam Indonesia, 2016, 31.
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1. Pemeriksaan kembali data melalui informan yang telah disebutkan
oleh peneliti. Informan tersebut adalah satu orang guru SKI dan dua
orang siswa kelas VIII pada tanggal 21 Mei 2024.

2. Mendiskusikan dan meminta pendapat teman sejawat dalam jurusan
yang sama ditempuh oleh peneliti.

3. Triangulasi, teknik ini adalah teknik yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data untuk pembanding data tersebut. Dalam
penelitian ini teknik triangulasi digunakan untuk membandingkan
hasil observasi dengan wawancara, hasil wawancara dengan

dokumen yang didapatkan, infromasi orang lain dengan observasi.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
Paparan data merupakan tahap yang dilakukan peneliti setelah data
terkumpul. Dalam tahap ini data yang sudah di pilih dan di saring akan
dipaparkan sesuai dengan kebeutuhan penelitian. Dengan adanya data-data
yang sudah dikumpulkan dari Lembaga Pendidikan yaitu sekolah peneliti dapat

mendekripsikan MTs NU Miftahul Huda Turen.

1. Identitas MTs NU Miftahul Huda Turen
MTs NU Miftahul Huda adalah salah satu sekolah swasta tingkat
menengah yang berhaluan Nahdlatul Ulama di bawah naungan Kementerian
Agama Republik Indonesia yang terletak JI. Mayor Damar No.32 Bokor,
kecamatan Turen, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini

memiliki email : mifdaturen@gmail.com website

https://mifdaturen.sch.id/ No. Telp : 0341 827476. Dengan izin Operasional:

07.0147/2016 dan NPSN: 20581349.
2. Sejarah Mts NU Miftahul Huda

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda Turen merupakan satuan
pendidikan umum yang bercirikan Khas Agama Islam ala Ahlusunah Wal
Jama’ah yang bernaung dibawah pembinaan Lembaga Pendidikan Ma’arif.
Sedangkan masyarakat Kecamatan Turen dan lingkungan sekitarnya
mayoritas beragama Islam dan dibuktikan ketika itu hampir setiap Desa di
Kecamatan Turen telah berdiri Madrasah Ibtida’iyah Swasta di bawah

naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif dan SDN. Sedangkan ketika itu di
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wilayah Kecamatan Turen belum ada satupun Sekolah Lanjutan Pertama
yang bernafaskan agama yang di bawah naungan Lembaga Pendidikan
Ma’arif. Atas kesepakatan dari tokoh masyarakat NU beserta Kepala
Madrasah Ibtidaiyah maka berdirilah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda
Turen ini.>®
3. Visi dan Misi MTs NU Miftahul Huda Turen
a) Visi
Terwujudnya Madrasah Berprestasi Dan Berkarakter Islami

Berlandaskan Ahlusunnah Wal Jama'ah

b) Misi

1. Melaksanakan kurikulum vyang berlaku dengan segala
pengembangannya, dikelola sesuai dengan Standart Nasional
Pendidikan

2. Melaksanakan Pembelajaran secara efektif dengan pendekatan
CTL sehingga kompetensi siswa dapat berkembang secara optimal

3. Menumbuh kembangkan lingkungan dan perilaku religius dengan
mengamalkan Ajaran Islam Ahlussunah wal Jamaah

4. Meningkatkan hubungan yang harmonis dan dinamis antara
Sumber Daya Manusia yang ada di madrasah dengan lingkungan

masyarakat

%6 https://mifdaturen.sch.id/ diakses pada Minggu, 8 September 2024.
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5. Melaksanakan tata tertib yang berlaku untuk semua Sumber Daya
Manusia yang ada di madrasah

6. Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler yang efektif dan efisien
untuk menumbuh kembangkan potensi diri siswa

7. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi tenaga pendidik
dan kependidikan

8. Meningkatkan pelayanan yang optimal bagi seluruh Sumber Daya
Manusia yang ada di madrasah baik sarana maupun prasarana
pendidikan

9. Menerapkan managemen partisipatif dengan melihat seluruh
komponen madrasah

10. Mewujudkan standar nasional pengelolahan madrasah yang
meliputi kurikulum, pembelajaran, kesiswaan, sarana , prasarana,
program unggulan madrasah, keuangan dan sumber daya manusia
(SDM)

4. Struktur Organisasi MTs NU Miftahul Huda Turen
Struktur organisasi di sekolah adalah kerangka yang

menggambarkan bagaimana tugas, tanggung jawab, dan alur

komunikasi diatur dan dikelola dalam sebuah lembaga pendidikan.

Struktur ini biasanya terdiri dari berbagai posisi dan peran, termasuk

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan

karyawan pendukung lainnya. Setiap posisi memiliki tugas dan

tanggung jawab yang spesifik, serta jalur komunikasi yang jelas untuk

memastikan efisiensi dan efektivitas operasional sekolah. Struktur ini
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penting untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan, menciptakan
lingkungan belajar yang teratur, dan memfasilitasi koordinasi antar

berbagai bagian sekolah.

Keterangan :
INSHUKS] | s—

Kordinesls seemmwernme wali Murid Masyarakat

Gambar 2.2 Struktur Sekolah

5. Data Peserta Didik MTs NU Miftahul Huda Turen
Warga sekolah adalah semua orang yang beraktivitas di
lingkungan sekolah. Beberapa diantaranya yaitu kepala sekolah,
pendidik dan juga peserta didik. Data peserta didik MTs NU Miftahul
Huda Turen yaitu sebanyak 417 siswa, dengan rincian sebanyak 158

siswa di kelas VII, 134 siswa di kelas VIII, dan 125 siswa di kelas IX.
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Data Pendidik MTs NU Miftahul Huda Turen

Data pendidik MTs NU Miftahul Huda Turen yaitu sebanyak

30 orang.

Tabel 1.2 Daftar Pendidik MTs NU Miftahul Huda Turen

No. | Nama Guru Keterangan
1. | Usman Dzikri Syamsuri, S.Si., M.Pd. IPA
Prakarya
2. | Lailatul Fitria, S.Pd. Bahasa Arab
3. | Moh. Siswanto, M.Pd. Bahasa Indonesia
4. | Muhib, S.Si Matematika
: BK
5. | Ahmad Said, S.Pd. PKN
6. | Sjamsul Hadi, S.Pd.l. Bahasa Indonesia
Bahasa Jawa
7. | H. Saiful Anam Aswaja
8. | Faizah Hasan, S.Ag, M.Pd.l. Muroja’ah
9. | Eny Maftuhah, S.Pd. IPS
10. | Sofiyah, S.Pd. Matematika
11. | Syukur Abdillah Muroja’ah
12. | Istikomah, S.Ag Bahasa Jawa
13. | Nur Wahyuni, S.Pd. IPA
14. | Uminatin Nasikah, S.Pd. Bahasa Inggris
15. | Zainul Abidin, S.Pd.I Agidah Akhlak
Informatika
16. | Gifnil Basaroh, S.Pd.I Qur’an Hadits
17. | Dewi Indah Lestari, S.Si. IPA
Prakarya
18. | Moh. Makin Mu’thi, M.H.I Figih
19. | F. Uswatun Hasanah, S.Pd. Bahasa Inggris
20. | Marita Pungkasanti S, S.Pd. PKn
Sejarah  Kebudayaan
21. | Maskum, S.Pd.l. Islam
Informatika
22. | Onik Zakiya, S.Pd. Bahasa Arab
Aswaja
Agidah Akhlak
. Aswaja
23. | Yuyun Khofdliyah, S.Pd.l. Tahfizal Qur'an
Bahasa Jawa
24. | Siti Su’aibatul Azizah, S.Pd. IPS
Seni Budaya
25. | Dewi Ziadah Rohmah, S.Pd. Seni Rupa
Prakarya
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. . Bahasa Indonesia
26. | Devi Asriningtyas, S.Pd. Bahasa Jawa
27. | Muhammad Syukron Azizi Tahfizhul Qur’an
28. | Ikhwan Bakhri Antoni, S.Sos.l. BK
29. | Ananda Aulia Pradana, S.Pd. PJOK
30. | Novi Arista Tahfizhul Qur’an

B. Paparan Hasil
1. Penerapan Active Learning melalui Metode Video Critic dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 8 di MTs NU Miftahul

Huda Turen

Sebelum peneliti melakukan observasi mengenai penerapan active
learning melalui metode video critic dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelas 8 di MTs NU Miftahul Huda Turen. Peneliti
telah mendatangi sekolah secara langsung untuk mengurus perizinan
penelitian. Sekolahnya terlihat nyaman dan tidak bising karena memang letak
sekolah berada di desa yang tidak dilewati oleh banyak kendaraan. Sarana
dan prasarana juga terlihat memadai dan sesuai. Pada observasi pertama,
penulis mewawancarai kepala TU terkait administrasi sekolah dan
memberikan bahasan kepada guru SKI untuk diwawancarai pada observasi
selanjutnya. Setelah itu penulis meminta beberapa data yang dibutuhkan

untuk penelitian.

Peneliti melakukan wawancara kepada guru SKI dan melakukan
observasi di dalam kelas pada saat pembelajaran aktif melalui metode video

critic berlangsung. Dalam kegiatan ini guru SKI mengajar kelas VIII A yang
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terdiri dari 27 siswa. Dan penayangan video membahas mengenai perang

salib dan toko islam Salahuddin Al-Ayyubi.

Pembelajaran aktif (Active Learning) merupakan sebuah strategi yang
diterapkan dalam pembelajaran agar siswa berperan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Strategi ini terbilang sangat diperlukan dalam
sebuah pembelajaran karena terdapat beberapa metode menarik yang dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi dan menciptakan suasana
belajar yang tidak selalu monoton. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan

oleh Informan Maskum, sebagai berikut:

“Banyak model atau banyak strategi yang dipakai tentunya yang
dipertimbangkan adalah perbedaan dalam kelas dan model belajarnya
anak-anak juga diperhatikan, karena mapel SKI itu memang sangat
diperlukan banyak strategi. Jika hanya memakai 1 model/metode saja
anak-anak akan cepat merasa bosan. Hal itu yang menjadi tuntutan bagi
guru untuk lebih kreatif agar siswa menjadi aktif.”®” (M.RM1.01)

Active learning melalui metode video critic adalah sebuah
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dengan
menggunakan sebuah metode melalui penayangan video terkait materi yang
dipelajari dan akan dikritik atau dianalisis oleh peserta didik saat video sudah
selesai ditayangkan. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Bapak
Maskum, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran SKI:

“Jika secara teori penggunaan metode video critic ini menjadikan siswa

lebih aktif dan mudah memahami karena indra siswa banyak yang

berfungsi seperti mata yang bisa melihat, telinga yang mendengar dan

nantinya bisa juga diaplikasikan berbeda dengan metode-metode yang
lain.”®® (M.RM1.02)

5 Maskum (Guru SKI MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei 2024.
%8 Maskum (Guru SKI MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei 2024.
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Dari penuturan di atas dapat dipahami bahwa penggunaan metode
video critic memudahkan pemahaman bagi siswa dan menjadikan siswa turut
andil secara aktif dalam proses pembelajaran.

Hal ini juga sama dengan yang dilihat oleh peneliti di lapangan bahwa
para siswa menyimak dengan sungguh-sungguh penayangan materi melalui
video tersebut.

Sebelum menerapkan sebuah metode tentunya guru sudah memilah dan
menentukan metode apa saja yang tepat digunakan dalam sebuah kelas, agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
sesuai dengan harapan. Informan kami Bapak Maskum, S.Pd.I dan Nadia juga
memaparkan informasi terkait hal tersebut:

“Saat penerapan metode ini respon secara kesuluruhan siswa senang

dan cukup responsif meskipun sebagian kecil masih ada beberapa siswa

yang kurang memperhatikan entah dari faktor internal dimana siswa
kurang ada usaha untuk memahami atau karena faktor eksternal yang
merasa videonya kurang menarik.”® (M.RM1.04)

“Penggunaan metode video critic itu seru, tidak membosankan dan

menjadi lebih cepat faham tentang materi yang disampaikan.”

%0(N.RM1.01)

Dari informasi-informasi tersebut menunjukkan bahwa respon siswa

saat diterapkan metode video critic dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam yaitu merasa senang dan pembelajaran menjadi lebih seru dan menarik.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti juga selaras dengan hasil
wawancara tersebut. Karena sebagian besar para siswa menunjukkan ekspresi

yang sangat antusias saat penerapan metode video critic itu berlangsung.

%9 Maskum (Guru SKI MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei 2024.
60 Nadia Sofitayur Rohmah (Siswi Kelas 8 MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21

Mei 2024.
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Dalam setiap metode yang diterapkan dalam pembelajaran pasti
terdapat beberapa faktor yang mendukung dan menjadi penghambat dalam
penerapannya. Faktor pendukung yaitu seperti fasilitas yang memadai, guru
yang menguasai dan paham akan metode yang akan diterapkan dll.
Sedangkan faktor penghambat seperti kurangnya kemampuan berpikir kritis
siswa dan fasilitas yang tidak mendukung penggunaan metode tersebut.
Sepeti halnya dalam wawancara yang dilakukan bersama dengan guru mata
pelajaran SKI Bapak Maskum, S.Pd.I :

“Tentunya ada faktor penghambat dan pendukung dalam setiap metode

atau model yang diterapkan. Dan untuk mengatasinya harus dengan

evaluasi atau paling tidak diadakan kelas pembanding. Sedangkan
faktor pendukungnya berupa fasilitas yang sudah memadai seperti
proyektor dan sound.”®* (M.RM1.03)

Pada saat peneliti melakukan observasi langsung di lapangan, memang
sudah terdapat fasilitas yang memadai dan digunakan dalam pembelajaran
SKI melalui metode video critic ini yaitu berupa proyektor dan sound. Dan
dari pemaparan informan diatas dijelaskan bahwa lembaga pendidikan atau
sekolah memang disarankan untuk menyediakan fasilitas yang dapat
menunjang pembelajaran dalam penerapan metode yang bervariasi agar
memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang dibutuhkan. Selain itu

guru juga diharapkan dapat menemukan dan menerapkan solusi atas

tantangan atau hambatan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.

Kemudian informan kami yang lain yakni Muhammad Ridlo dan Nadia
juga menambahkan beberapa hal yang menjadi kendala saat pembelajaran

yang menerapkan metode video critic ini berlangsung:

61 Maskum (Guru SKI MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei 2024.
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“Suasana di dalam kelas kondusif tetapi disekitar lingkungan luar kelas

agak berisik karena ada latihan drumband tapi itu juga tidak terlalu

mengganggu (masih bisa ditoleransi).”®? (N.RM1.02)

“Menurut saya suara dari videonya kurang jelas.”®® (MR.RM1.02)

Dari tambahan informasi tersebut peneliti juga setuju karena memang
beberapa siswa terlihat memiliki beberapa kendala saat pembelajaran
berlangsung seperti lingkungan sekitar sekolah yang sedikit bising karena
terdapat latihan drumband dan juga kualitas suara dari video yang kurang
jelas. Tetapi selain itu suasana di dalam kelas itu sendiri sangat kondusif saat
pembelajaran berlangsung. Dan untuk mengatasi suara video yang kurang

jelas itu maka para siswa meminta penayangan ulang video tersebut agar lebih

paham dan jelas terkait apa yang disampaikan dalam video tersebut.

62 Nadia Sofitayur Rohmah (Siswi Kelas 8 MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21
Mei 2024.

83 Muhammad Ridlo (Siswa Kelas 8 MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei
2024.

51



2. Hasil Penerapan Active Learning melalui Metode Video Critic dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 8 MTs NU Miftahul
Huda Turen

Setelah mengetahui penerapan pembelajaran aktif (active learning)
melalui penggunaan metode kritik video dalam pembelajaran SKI kelas 8 di
MTs NU Miftahul Huda Turen, tentunya kita menantikan hasil dari penerapan
metode tersebut agar dapat memiliki dampak yang baik meskipun masih
terbilang belum sepenuhnya maksimal karena terhambat oleh beberapa
kendala.

Penulis melakukan wawancara tambahan kepada guru SKI dan juga
kepada beberapa siswa untuk mengetahui bagaimana pandangan mereka
terhadap penerapan active learning dalam pembelajaran SKI kelas 8 di MTs
NU Miftahul Huda Turen. Selain itu penulis juga mengamati kegiatan belajar
mengajar dan observasi sarana prasarana yang masih  belum
terdokumentasikan.

Berikut hasil dari penerapan active learning melalui metode video critic
dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) kelas 8 di MTs NU
Miftahul Huda Turen. Menurut penuturan Bapak Maskum S.Pd.1 :
“Dampaknya yang pertama pastinya meningkatkan keterlibatan siswa
karena siswa kan tidak hanya pasif menonton video saja tapi juga
diminta untuk berpikir kritis mengenai isi dari video tersebut. Selain itu
penggunaan video yang berkaitan dengan topik SKI juga menjadi alat
bantu visual bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang sejarah dan budaya Islam. Tetapi dampak ini akan semakin

terlihat jika metode video critic ini diterapkan pada kelas lain, karena
saat ini saya masih menerapkan pada satu kelas saja.”®* (M.RM2.06)

64 Maskum (Guru SKI MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei 2024.
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Penjelasan tersebut menyatakan bahwa siswa diajak berpikir kritis
karena mereka diminta untuk mengidentifikasi informasi penting,
menganalisis, dan memberikan kritik terhadap video yang ditayangkan. Hal
tersebut mendorong keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti
bahwa setelah penayangan video selesai siswa diberikan beberapa pertanyaan
oleh guru SKI dan mereka menjawabnya dengan kritis.

Salah satu dampak dari penerapan metode video critic adalah
meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami materi. Hal ini selaras
dengan pemaparan dari beberapa informan kami berikut ini:

“Menurut saya lebih cepat untuk dipahami dan paling tidak pemutaran

video harus diulang dua kali agar siswa bisa paham terkait isi dari video

tersebut. Tetapi menurut saya inti dari semua pembelajaran itu harus
sering membaca karena jika anak-anak hanya menonton video saja

maka akan kurang faham. Dan kelemahan siswa sekarang memang
kurangnya budaya literasi atau membaca.”®® (M.RM2.05)

Dari hasil observasi peneliti, para siswa juga meminta pengulangan
video agar lebih memahami materi yang disampaikan melalui penayangan
video tersebut. Dan terbukti setelah penayangan video yang kedua selesai,
guru SKI memberikan pertanyaan lagi terkait materi yang ada dalam video

tersebut, dan para siswa bisa menjawab dengan tepat.

Informan lain juga mengatakan hal yang serupa terkait informasi dari

Bapak Maskum, S.Pd.I diatas:

85 Maskum (Guru SKI MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei 2024.
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“Penggunaan metode ini sangat mempermudah pemahaman karna bisa
mendapat gambaran situasi saat perang salib yang terjadi pada zaman
dulu meskipun hanya melalui film/video (buatan).”%® (N.RM2.3)

“Iya sangat mempermudah pemahaman terutama tentang tokoh islam
Salahuddin Al-Ayyubi dan terjadinya Perang salib.”®’ (MR.RM2.3)

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh informan Nadia dan Muhammad
Ridlo, menunjukkan bahwa siswa belajar mengaitkan dengan apa yang
mereka lihat pada materi yang ada pada video dengan teori yang sudah
mereka pelajari sebelumnya melalui buku pelajaran, sehingga semakin
memperdalam pemahaman yang mereka miliki. Dan hal ini juga dilihat oleh
peneliti saat observasi berlangsung bahwa para siswa merasa senang dan
terbantu karena mendapat visualisasi saat perang salib terjadi dan sosok tokoh

islam yakni Salahuddin Al-Ayyubi.

% Nadia Sofitayur Rohmah (Siswi Kelas 8 MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21
Mei 2024.

7 Muhammad Ridlo (Siswa Kelas 8 MTs NU Miftahul Huda), Wawancara, Turen;21 Mei
2024.

54



BABV
PEMBAHASAN
Pembahasan dalam bab ini berisi tentang relevansi antara data yang diperoleh

di lapangan dengan kajian teori yang sudah dicantumkan pada bab sebelumnya.

Penelitian berjudul penerapan active learning melalui metode video critic dalam

pembelajaran sejarah kebudayaan islam kelas 8 MTs NU Miftahul Huda Turen

menerapkan metode penelitian analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan data
observasi, dokumentasi dan wawancara yang telah dilakukan dan dijelaskan.

Berikut ini adalah pembahasan tentang hasil penelitian tersebut :

A.Penerapan Active Learning melalui Metode Video Critic dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 8 di MTs NU Miftahul
Huda Turen

Berdsarkan temuan dalam penelitian bahwa penerapan pembelajaran aktif
melalui metode video critic adalah :

Terdapat beberapa langkah-langkah saat penerapan metode ini yang
pertama guru memilah sebuah video yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari terlebih dahulu, kemudian menayangkan video yang terpilih, setelah
video selesai ditayangkan guru menguji pemahaman sebagian murid dengan
mengajukan beberapa pertanyaan dan sebagian murid belum bisa menjawab
dengan tepat karena merasa belum sepenuhnya paham. Dan murid ingin
menonton video untuk yang kedua kalinya agar mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam, setelah penayangan video yang kedua selesai, guru
mengajukan beberapa pertanyaan lagi terkait dengan materi yang ada dalam

video kemudian murid mulai berdiskusi dan bertukar pikiran. Hal ini
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mendukung pendapat Wildan Afthon, Ahmad dan Fatiatun bahwa guru
menyiapkan video yang relevan dengan materi yang diajarkan. Video
digunakan untuk menyajikan materi dala sebuah alur cerita. Siswa akan
memperhatikan video dan memahami setiap alur yang ditayangkan dalam
video.®

Temuan penelitian ini juga selaras dengan pendapat Nursalam bahwa
metode pembelajaran ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok
(group process skil).®

Tercapainya tujuan pembelajaran tidak dapat terlepas dari proses
pembelajaran itu sendiri. Seorang pendidik dituntut untuk melakukan berbagai
cara agar materi yang hendak disampaikan dapat tercapai dengan baik kepada
peserta didik. Seringkali pada saat proses pembelajaran peserta didik merasa
jenuh dan bosan akibat model pembelajaran yang monoton seperti halnya
ceramah. Oleh karena itu pendidik harus bisa menerapkan berbagai model dan
metode dalam pembelajaran agar siswa merasa senang dan ikut andil selama
proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran adalah kerangka kerja
konseptual yang berfungsi sebagai panduan untuk melakukan pembelajaran.

Model pembelajaran disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan

8 W. A. Muzaki, A. Zuhdi, Fatiatun, “IMPLEMENTASI VIDEO CRITIC PADA MATA

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR
SISWA”, Jurnal Al-Qolam Vol 24 No. 02 (2023)

8 Nursalam, “STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF MELALUI VIDEO CRITIC BELAJAR

PADA BIDANG STUDI IPS EKONOMI ( STUDI KASUS PADA SMP NEGERI 1 MANGARAN )
Nursalam STKIP PGRI Situbondo , Indonesia” 1, no. 1 (2013).
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pembelajaran, yang meliputi sistem pendukung, sistem sosial, alur kegiatan,
dan pola kegiatan dalam pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga sependapat dengan Hisyam Zaini, bahwa active
learning merupakan proses pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
belajar secara aktif. Active learning atau pembelajaran aktif adalah proses yang
mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar. Dalam
pembelajaran aktif, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif
tetapi ikut serta secara penuh dalam kegiatan yang merangsang berpikir kritis,
analisis, dan interaksi antar siswa.’®

Temuan lain menunjukkan bahwa melalui strategi ini, siswa diajak untuk
mengambil tanggung jawab lebih besar atas proses belajar mereka sendiri,
memperkuat rasa percaya diri, dan mempersiapkan mereka untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata. Selain itu, pembelajaran
aktif juga membantu meningkatkan motivasi siswa, karena mereka merasakan
pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari.”

Salah satu metode yang digunakan dalam hal ini adalah metode video critic
atau metode yang melibatkan pendidik untuk memutar video sementara para

peserta didik menonton dan mendengarkan video tersebut. Setelah pemutaran

video selasai, pendidik meminta kritik dari siswa dalam bentuk komentar,

0 Hisyam Zaini, “STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF’ Implementasi Dan Kendalanya Di
Dalam Kelas,” 2009.

I Badrus Zaman, “Penerapan Active Learning Dalam Pembelajaran Pai,” Jurnal As-Salam 4,
no. 1 (2020): 15, https://doi.org/10.37249/as-salam.v411.148.
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Hal ini selaras dengan pernyataan Saputri pada bab II yang menyatakan
bahwa metode ini juga sering kali disebut dengan pembelajaran audiovisual.
Karena para siswa menggunakan pendengaran dan pengelihatannya untuk
menyimak materi yang disampaikan melalui sebuah video atau media audio
visual lainnya. Dan dalam pengaplikasiannya, metode ini dapat menghadirkan
perspektif berbeda dalam pembelajaran.’

Dengan menonton video, siswa dapat memahami konteks dan situasi yang
mungkin sulit dipahami hanya dari penjelasan tertulis atau lisan. Visualisasi
dalam video membantu memperjelas konsep, prosedur, atau fenomena,
terutama dalam pelajaran yang memerlukan ilustrasi yang kuat, seperti sains,
keterampilan teknis termasuk pelajaran sejarah ini.

Selain itu pada saat penerapan metode video critic ini juga mendapat respon
yang baik dari sebagian besar siswa karena mereka merasa senang dan tidak
bosan serta menurut beberapa narasumber penggunaan metode ini menjadikan

lebih cepat faham dalam memahami materi.

B. Hasil Penerapan Active Learning melalui Metode Video Critic dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 8 MTs NU Miftahul Huda
Turen

Berdasarkan temuan penelitian bahwa terdapat beberapa hasil dari
penerapan metode tersebut : a) Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi.
Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan siswa yang lebih mendalam terhadap

materi pembelajaran dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. b)

2 Saputri, “Peran Guru SKI Dalam Mengedukasi Pembelajaran Sejarah Walisongo Dengan
Metode Video Critic Di MTs Pembangunan UIN Jakarta,” 33.
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Siswa turut berperan aktif selama proses pembelajaran karena banyak indra
yang digunakan dan adanya sesi diskusi atau pojok kritikus. ¢) Motivasi belajar
siswa yang meningkat karena siswa merasa senang dan tidak bosan saat
diterapkannya metode ini. d) Kemampuan diskusi dan kolaborasi antar siswa

juga semakin terasah karena saling bertukar pikiran dan pendapat.

Sesuai dengan pendapat Pipit Fitri Mulyanti mengenai karakter yang
menonjol dari metode video critic ini yaitu peserta didik diminta untuk
mengkritisi tayangan vido tersebut, baik mengkritisi tokoh, kesesuaian,
pelajaran yang dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini
bertujuan untuk menstimulasi dan meningkatkan kreatifitas dan mendorong

penghayatan peserta didik terhadap suatu permasalahan.”

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terdapat berbagai macam
model dan metode yang dapat digunakan salah satunya active learning melalui
metode video cirtic ini. Menurut Siti Humairoh beberapa kelebihan dari
penerapan metode video critic ini yaitu pesan yang disampaikan cepat dan
mudah untuk diingat. Selain itu proses dalam pembelajaran juga menjadi

bervariasi dan menyenangkan.”

Temuan lain menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa yang
dibuktikan dengan siswa yang mampu berdiskusi dan berinteraksi dengan

anggota kelompok. Siswa juga sudah mampu mempersiapkan materi dan guru

3 Mulyanti, “Penerapan Metode Video Critics Untuk Meningkatkan Pemahaman Informasi
Bahaya Merokok.”

4 Humairoh, “Penerapan Strategy Video Critic Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas XII Di SMA Asy-Syuja’l Rambipuji,” 26.
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menganjurkan siswa untuk mampu melihat suatu masalah tidak hanya 2 sudut
pandang namun bisa lebih dengan cara siswa membuka internet atau membaca
buku, koran atau artikel lain yang berhubungan dengan materi sehingga pada
saat diskusi siswa dapat memecahkan masalah dengan berbagai pendapat yang

mereka temukan.”

5 Nursalam, “STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF MELALUI VIDEO CRITIC BELAJAR
PADA BIDANG STUDI IPS EKONOMI ( STUDI KASUS PADA SMP NEGERI 1 MANGARAN )
Nursalam STKIP PGRI Situbondo , Indonesia” 1, no. 1 (2013).
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Hasil Temuan Penerapan Active Learning dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam

Pencrapan Active Learning melalui
Metode Video Critic dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas 8 MTs NU Miftahul Huda

Active Learning

v
Metode Video Critic

| I
I |

Motivasi Belajar yang Kemampuan Diskusi dan
Meningkat Berkolaborasi

Berperan Aktif Peningkatan Pemahaman

Gambar 2.3 Hasil Temuan
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan teori Richard M. Felder dan Linda Silverman juga ditambah

dengan hasil pemaparan data penelitian di atas maka penerapan active learning

melalui metode video critic dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

kelas 8 MTs NU Miftahul Huda Turen adalah sebagai berikut :

1.

Penerapan active learning melalui metode video critic dalam pembelajaran
SKI kelas 8 MTs NU Miftahul Huda Turen yaitu guru memilah sebuah
video yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari terlebih dahulu,
kemudian menayangkan video yang terpilih, setelah video selesai
ditayangkan guru menguji pemahaman sebagian murid dengan
mengajukan beberapa pertanyaan dan sebagian murid belum bisa
menjawab dengan tepat karena merasa belum sepenuhnya paham. Dan
murid ingin menonton video untuk yang kedua kalinya agar mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam, setelah penayangan video yang kedua
selesai, guru mengajukan beberapa pertanyaan lagi terkait dengan materi
yang ada dalam video kemudian murid mulai berdiskusi dan bertukar
pikiran.

Hasil dari penerapan active learning melalui metode video critic dalam
pembelajaran SKI kelas 8 MTs NU Miftahul Huda Turen mencakup
beberapa hal yaitu : a) Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi. Hal
ini dapat dilihat dari pengetahuan siswa yang lebih mendalam terhadap

materi pembelajaran dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari.
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b) Siswa turut berperan aktif selama proses pembelajaran karena banyak
indra yang digunakan dan adanya sesi diskusi atau pojok kritikus. c)
Motivasi belajar siswa yang meningkat karena siswa merasa senang dan
tidak bosan saat diterapkannya metode ini. d) Kemampuan diskusi dan
kolaborasi antar siswa juga semakin terasah karena saling bertukar pikiran

dan pendapat.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dipaparkan diatas maka peneliti memberikan

saran kepada beberapa pihak sebagai berikut :

1.

MTs NU Miftahul Huda Turen, untuk tetap menjadi sekolah yang
mementingkan proses pembelajaran dan penerapan pembelajaran aktif
khususnya melalui metode video critic diringi dengan adanya inovasi dan
kreatifitas dalam pelaksanaannya.

Guru Sejarah Kebudayaan Islam, untuk selalu semangat dalam mendidik
siswa, karena sejarah islam mengajarkan kita untuk mengetahui identitas
agama kita sendiri dan dapat mengambil ibrah dalam setiap masanya. Guru
SKI juga diharapkan dapat mengajarkan pengetahuan-pengetahuan
dengan berbagai macam model atau metode dalam proses
pembelajarannya, agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai
dengan maksimal.

Peneliti selanjutnya, untuk memiliki kemampuan lebih dalam meneliti dan
mengkaji perihal penelitian penerapan active learning melalui metode
video critic dalam pembelajaran SKI dengan mengkolaborasikan antara

teori dan fakta yang ditemukan di lapangan.
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara

Wawancara dengan Guru SKI
Narasumber : Maskum, S.Pd.I
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Mei 2024
Tempat : Mts NU Miftahul Huda

No. | Pertanyaan Jawaban Kode
Banyak model atau banyak strategi | M.RM1.01
yang dipakai tentunya yang
dipertimbangkan adalah perbedaan

Bagaimana  strategi  yang | dalam kelas dan model belajarnya
digunakan Bapak sebagai guru | anak-anak juga diperhatikan karena

1 SKI  untuk  menyesuaikan | Mapel SKI itu memang sangat

" | metode pengajaran dan materi | diperlukan banyak strategi karna
pembelajaran dengan | jika hanya memakai 1
kebutuhan individual siswa? model/metode saja akan bosan. Hal
itu yang menjadi tuntutan bagi guru
untuk lebih kreatif agar siswa

menjadi aktif.

2. | Model atau metode apa saja | Terkait model saya menggunakan | M.RM1.02
yang diterapkan dalam | banyak cara seperti discovery,
pembelajaran SKI? kooperatif dan jigsaw

3. | Apakah penerapan model atau | Antara kelas 7 dan 8 yang | M.RM1.03
metode pembelajaran antara | membedakan hanya penanganan
kelas 7 dan 8 disamakan? atau tindakan kelasnya. Selain itu

penggunaan metodenya hampir
sama tergantung kondisi kelas atau
jam pelajaran ke berapa saat mapel
SKI itu berlangsung.

4. | Metode apa yang paling sering | Yang paling sering penggunaan | M.RM1.04
digunakan dalam pembelajaran | model kooperatif. Karena siswa
SKI ? cenderung lebih aktif dan guru

sebagai motivator atau fasilitator.

5. | Apa alasan Bapak memilih | Jika secara teori penggunaan | M.RMO1.05
menggunakan metode video | metode video critic ini menjadikan
critic dalam pembelajaran SKI? | siswa lebih aktif dan mudah

memahami karena indra siswa
banyak yang berfungsi seperti mata
yang bisa melihat, telinga yang
mendengar dan nantinya bisa juga
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diaplikasikan ~ berbeda
metode-metode yang lain.

dengan

6. | Selama ini apakah ada faktor | Tentunya ada dalam setiap metode | M.RM1.06
pendukung dan penghambat | atau model yang diterapkan. Dan
(tantangan  khusus)  dalam | untuk mengatasinya harus dengan
penerapan metode video critic? | evaluasi atau paling tidak diadakan
Dan bagaimana cara Bapak | kelas pembanding.  Sedangkan
mengatasi tantangan tersebut? | faktor ~ pendukungnya  berupa
fasilitas yang sudah mewadahi
seperti proyektor dan sound.
7. | Bagaimana respon siswa saat | Secara kesuluruhan siswa senang | M.RM1.07
menerapkan metode video | dan responsive meskipun sebagian
critic? kecil ada beberapa siswa yang
kurang memperhatikan entah dari
faktor internal dimana siswa kurang
ada usaha untuk memahami atau
karena factor eksternal yang merasa
videonya kurang menarik
8. | Bagaimana tingkat pemahaman | Menurut saya lebih cepat untuk | M.RM2.08
siswa saat penggunaan metode | dipahami  dan  paling  tidak
video critic ini? pemutaran video harus diulang dua
kali agar siswa bisa paham terkait isi
dari video tersebut. Tetapi menurut
saya inti dari semua pembelajaran
itu harus sering membaca karena
jika anak-anak hanya menonton
video saja maka akan kurang faham.
Dan kelemahan siswa sekarang
memang kurangnya budaya literasi
atau membaca.
9. | Menurut Bapak, metode video | Jika terus menerus sepertinya | M.RM1.09
critic ini efektif atau tidak jika | kurang efektif karena siswa akan
diterapkan secara terus menerus | merasa bosan.Paling tidak dalam
dalam pembelajaran SKI? satu semester 2-3 kali saja dan bisa
dikombinasikan dengan metode
yang lain.
10. | Bagaimana dampak penerapan | Dampaknya yang pertama pastinya | M.RM2.10

metode video critic ini dalam
pembelajaran SKI?

meningkatkan keterlibatan siswa
karena siswa kan tidak hanya pasif
menonton video saja tapi juga
diminta untuk Dberpikir  kritis
mengenai isi dari video tersebut.
Selain itu penggunaan video yang
berkaitan dengan topik SKI juga
menjadi alat bantu visual bagi siswa
untuk meningkatkan pemahaman
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mereka tentang sejarah dan budaya
Islam. Tetapi dampak ini akan
semakin terlihat jika metode video
critic ini diterapkan pada kelas lain,
karena saat ini saya masih
menerapkan pada satu kelas saja.
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Wawancara dengan Siswa kelas 8

Narasumber : Nadia Sofitayur Rohmah

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Mei 2024

Tempat : Mts NU Miftahul Huda

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

Bagaimana  pendapat  Anda
tentang pembelajaran SKI yang
menggunakan  metode  video
critic?

Penggunaan metode video
critic itu  seru, tidak
membosankan dan menjadi
lebih cepat faham tentang
materi yang disampaikan

N.RM1.01

Apakah saat penggunaan metode
video critic mengalami kendala
atau kesulitan?

Saat penayangan pertama
masih agak bingung terkait
isi dari videonya, tapi saat
yang kedua kali sudah bisa
menangkap maksutnya.
Suasana kelas kondusif
tetapi disekitar lingkungan
luar kelas agak berisik
karena ada Latihan
drumband tapi tidak terlalu
mengganggu

N.RM1.02

Apakah penggunaan metode video
critic mempermudah pemahaman
tentang materi yang disampaikan?

Penggunaan metode ini
sangat mempermudah
pemahaman karna bisa
mendapat gambaran situasi
saat perang salib yang
terjadi pada zaman dulu
meskipun hanya melalui
film/video (buatan)

N.RM2.03

71




Wawancara dengan Siswa kelas 8

Narasumber : Muhammad Ridlo |

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Mei 2024

Tempat : Mts NU Miftahul Huda

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

Bagaimana  pendapat  Anda
tentang pembelajaran SKI yang
menggunakan metode  video
critic?

Bisa mempermudah
pemahaman dan
merasa senang karena
tidak harus membaca
buku

MR.RM1.01

Apakah saat penggunaan metode
video critic mengalami kendala
atau kesulitan?

Menurut saya suara
dari videonya kurang
jelas

MR.RM1.02

Apakah penggunaan metode
video  critic = mempermudah
pemahaman tentang materi yang
disampaikan?

Iya
mempermudah
pemahaman terutama
tentang tokoh islam
Salahuddin Al-
Ayyubi dan terjadinya
Perang salib

sangat

MR.RM2.03
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Lampiran 3 Lembar Observasi

Nama Peneliti

Lokasi Penelitian

: Amiroh Arrosyidah

: MTs NU Miftahul

Huda TurenPelaksanaan Observasi

dan

No | Tanggal Objek Hasil Observasi
1 04 Maret 2024 Sekolah Mendatangi se_k_olah secara_l_langsung untuk
mengurus perizinan penelitian. Sekolahnya
terlihat nyaman dan tidak bising karena
memang letak sekolah berada di desa yang
tidak dilewati oleh banyak kendaraan. Sarana
dan prasarana juga terlihat memadai dan
sesuai. Pada observasi pertama, penulis
mewawancarai kepala TU terkait administrasi
sekolah dan memberikanbahasan kepada guru
SKI untuk diwawancarai pada observasi
selanjutnya. Setelah itu penulis meminta
beberapa data yang dibutuhkan untuk
penelitian.
2 20 Mei 2024 Penerapan Penulis melakukan wawancara kepada guru
Active SKI dan melakukan observasi di dalam kelas
Learning pada saat pembelajaran aktif melalui metode
melalui video critic berlangsung. Dalam kegiatan ini
Metode Video | guru SKI mengajar kelas VIII A vyang
Critic dalam | membahas mengenai perang salib dan toko
Pembelajaran | islam Salahuddin Al-Ayyubi.
SKIl kelas 8
3 21 Mei 2024 Wawan Penulis melakukan wawancara tambahan
cara kepada guru SKI dan juga kepada beberapa
bersam siswa untuk  mengetahui  bagaimana
a guru pandangan mereka terhadap penerapan active
SKI learning dalam pembelajaran SKI kelas 8 di

MTs NU Miftahul Huda Turen. Selain itu




bebera

pa
siswa

penulis juga mengamati kegiatan belajar
mengajar dan observasi sarana prasarana yang
masih belum terdokumentasikan.

74




Lampiran 4 Transkrip Dokumentasi

Dokumentasi Observasi Awal dengan Kepala TU dan Guru SKI
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Dokumentasi Lingkungan Sekolah
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Dokumentasi Pelaksanaan Penerapan Active Learning melalui Metode Video Critic di
Kelas

\ig"" "
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Dokumentasi Wawancara dengan Siswa dan Guru SKI
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